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Sambutan
Direktur Jenderal Cipta Karya

Sebagai upaya dalam pencapaian kesejahteraan masyarakat, dunia
internasional berkomitmen pada sebuah tujuan global Millennium
Development Goals (MDGs). Direktorat Jenderal Cipta Karya telah
menyusun kebijakan dan program Bidang Cipta Karya yang telah
ditetapkan dalam Rencana Strategis (Renstra) Ditjen Cipta Karya Tahun
2010 - 2014 dalam mendukung percepatan pencapaian target MDGs
Tahun 2015.

Renstra Ditjen Cipta Karya Tahun 2010 - 2014 merupakan acuan bagi
Pemerintah Pusat, Provinsi, dan Kota/Kabupaten, dalam melaksanakan
berbagai program dan kegiatan bidang ke-Cipta Karya-an, yang
meliputi: perencanaan, pelaksanaan, perbaikan, pengembangan,
pembangunan, dan monitoring evaluasi mengacu pada pemanfaatan
alternatif teknologi yang lebih efisien, sistem kelembagaan, serta
pengembangan sumber daya manusia. Untuk itu, dibutuhkan komitmen
dan upaya nyata dari berbagai unsur terkait, seperti pemerintah, swasta,
dan masyarakat.

Direktorat Jenderal Cipta Karya dalam upaya percepatan pencapaian
sasaran Renstra Ditjen Cipta Karya Tahun 2010 - 2014 dan percepatan
pencapaian target MDGs Tahun 2015 membutuhkan investasi

dan pendanaan yang cukup tinggi sehingga diperlukan sumber
pembiayaan alternatif, yang tidak hanya mengedepankan pembiayaan
yang bersumber dari APBN dan APBD, sebagai upaya percepatan
pembangunan serta pembagian tanggung jawab atas hal perencanaan,
pengelolaan, operasional, dan pemeliharaan pasca konstruksi.
Salah satu pembiayaan alternatif dapat kita peroleh dari
pengembangan pola-pola investasi yang melibatkan
berbagai pemangku kepentingan yaitu masyarakat, swasta,
maupun pemerintah itu sendiri.

Kami berharap bookletini dapat memberikan pemahaman

pola dan peluang investasi kepada para pemangku

kepentingan, khususnya bagi Pemerintah Daerah, dalam
pembangunan infrastrukturftidang Cipta Kﬂa.
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Kata Pengantar
Direktur Bina Program

Pembangunan infrastruktur Bidang Cipta Karya (permukiman)
mempunyai manfaatlangsung untuk peningkatan taraf
hidup masyarakat dan kualitas lingkungan, karena semenjak
tahap konstruksi telah dapat menciptakan lapangan

kerja bagi masyarakat sekaligus menggerakan sektor riil.
Sementara pada masa layanan, berbagai multiplier ekonomi
dapat dibangkitkan melalui kegiatan pengoperasian dan
pemeliharaan infrastruktur. Infrastruktur Bidang Cipta Karya
(permukiman) yang telah terbangun tersebut pada akhirnya
juga memperbaiki kualitas permukiman.

Direktorat Jenderal Cipta Karya akan memberikan fasilitas
berupa konsultasi teknis dalam penyusunan rencana dan
program investasi terkait sinergisitas antara dana APBN, AFBD,
dan sumber pendanaan lain termasuk dana melalui investasi
dalam peningkatan kualitas kesejahteraan rakyat, peningkatan
pertumbuhan ekonomi di perkotaan dan perdesaan, serta
peningkatan kualitas lingkungan permukiman.

Buku "Pola dan Peluang Investasi Bidang Cipta Karya Sektor
Air Minum dan Sanitasi"diharapkan dapat memberikan
pemahaman kepada para pemangku kepentingan dalam
menyusun program bersama yang sinergis dan berkelanjutan.

Jakarta, November 2012

RN,

Antonius Budiono
Direktur Bina Program
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1.1. LATAR BELAKANG

Millennium Development Goals (MDGs) me-
rupakan komitmen bersama internasional
yvang bersifat umum dan global dalam rangka
mempercepat pencapalan kesejahteraan
masyarakat yang salah satunya adalah
menambah pelayanan kemudahan akses
air minum dan sanitasi untuk 50% penduduk
yvang belum mendapatkannya, sertaberbagai
bidang ke-Cipta Karya-an lainnya seperti
pengembangan pemukiman, pengelolaan
sampah, drainase hingga manajemen sum-

ber daya manusia.

Untuk mencapar sasaran yang termuat
dalam MDGs, selain adanya ketersediaan
dan kelayakan program serta kegiatan de-
ngan ketersediaan pendanaan yang tidak
sedikit jumlahnya, akan diperlukan berbagai
alternatif sumber pembiayaan yang potensial
yang dapat digunakan dalam rangka men-
capal sasaran yang ditetapkan dalam
Renstra Cipta Karya 2010-2014 sebagai
garis besar program Direktorat Jenderal
Cipta Karya untuk mendukung pencapalan

sasaran yang termuat dalam MDGs.
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1.2. PENGERTIAN DASAR
A RENSTRADITJEN CIPTA KARYA

2010-2014

Renstra Direktorat Jenderal Cipta
Karya Tahun 2010-2014 merupa-
kan dokumen perencanaan Direk-
torat Jenderal Cipta Karya selama
5 (lima) tahun terhitung sejak tahun
2010 sampal dengan tahun 2014,
yang berisi uraian tentang Amanat
Undang-Undang, Tugas, Fungsi dan
Kewenangan serta Peran Direktorat
Jenderal Cipta Karya, Kondisi dan
Tantangan serta lsu Strategis, Visi
dan Misi Direktorat Jenderal Cipta
Karya, Tujuan, Sasaran, Arah Kebi-
jakan, Strategi, Program, Kegiatan
dan Target Capaian yang dilengkapi
dengan pendanaan, indikator output,

outcome dan Indikator Kinerja Utama
(IKU).

. RENCANA DAN PROGR AM

INVESTASI

Menurut Husnan (19896) proyek in-
vestasi merupakan suatu rencana
untuk menginvestasikan sumber-
sumber daya, bailk proyek raksasa
ataupun proyek kecil untuk memper-
oleh manfaat pada masa yang akan
datang. Pada umumnya manfaat ini
dalam bentuk nilai uang. Sedang
modal, bisa saja berbentuk bukan
uang, misalnyatanah, mesin, bangu-
nan dan lain-lain.

QOleh sebab iu, berdasarkan teor
ekonomi, investasi berarti pembelian
(dan produksi} dan modal barang
yvang tidak dikonsumsi tetapi diguna-
kan untuk produksi yang akan datang
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(barang produksi). Contohnya mem-
bangun rel kereta api atau pabrik.

. AIR MINUM

Air minum adalah air minum rumah
tangga yang melalul proses pengo-
lahan atau tanpa proses pengeolahan
yang memenuhi syarat kesehatan
dan dapat langsung diminum (Pera-
turan Pemerintah No. 16 Tahun 2005
tentang Pengembangan Sistem Pe-
nyediaan Air Minum).

. SANITASI

Sanitasi didalam Renstra Direktorat
Jenderal Cipta Karya Tahun 2010-
2014 terbag kedalam 3 sektor, yaitu
sektor air limbah, persampahan dan
drainase. Air imbah adalah buangan
yang berasal darn rumah tangga ter-
masuk tinja manusia dari lingkung-
an permukiman (Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum no 16 tahun 2008
tentang KSNP-SPALP). Dranase ber-
wawasan lingkungan adalah penge-
lolaan drainase yang tidak menim-
bulkan dampak yang merugkan
bag lingkungan, sedangkan sistem
drainase perkotaan adalah sistem
drainase dalam wilayah administrasi
kota dan daerah perkotaan (urban).
Sistem tersebut berupa jaringan
pembuangan arr yang berfungsi
mengendalikan atau mengeringkan
kelebihan air permukaan di daerah
permukiman yang berasal dar hujan
lokal, sehingga tidak mengganggu
masyarakat dan dapat memberikan
manfaat bag kegiatan manusia (Di-
seminasi dan Sosialisasi Keteknikan

%"
13)
2



Bidang PLP, Maten Bidang Drai-
nase). Sampah adalah sisa kegiatan
sehari-hari manusia dan/atau proses
alam yang berbentuk padat, sedan-

gkan pengelolaan sampah adalah

kegiatan yang sistematis, menyelu-
ruh, dan berkesinambungan yang
meliputi pengurangan dan penanga-
nan sampah (UU no 18 tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah).
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Hegulasi yang ada, bak yang berbentuk
UU, PP, Perpres, maupun Permen membern

kesempatan bag masyarakat dan

swasta

untuk terlibat aktif dalam pengembangan,

pembangunan, dan pengelolaan bidang air

minum dan sanitasi, khususnya:

1.

Undang-undang No. 30 Tahun 2007
tentang Energi.
Undang-undang No. 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah.

28 Tahun 2008

tentang Pajak Daerah dan Retribusi Dae-

Undang-undang No.

rah.

Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 2005
tentang Pengembangan Sistem Penyedi-
aan Air Minum.

Peraturan Pemerintah No. 81 Tahun 2012,
tentang Pengelolaan Sampah Rumah
Tangga dan Sampah Sejenis Sampah

Rumah tangga.
Keputusan Presiden No. 61 Tahun 1988

tentang Lembaga Pembiayaan.

T

10.

11.

13.

14.

15.

29 Tahun 2009
Tentang Pemberian Jaminan dan Sub-

FPeraturan Presiden No.

sidi Bunga Oleh Pemerintah Pusat Dalam
Hangka Percepatan Penyediaan Air
Minum.

Peraturan Presiden No. 56 Tahun 2011
tentang Perubahan Kedua Atas Peratur-
an Presiden No. 67 Tahun 2005 tentang
Kerjasama Pemerntah Dengan Badan
Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur.
Keputusan Menteri Keuangan No 1251/
KMK.013/1988 tentang Ketentuan dan
Tata Cara Pelaksanaan Lembaga Pem-
biayaan sebagamana telah diubah
terakhir dengan Keputusan Menten
Keuangan No 468/KMK .017/1985.
Peraturan Menteri Keuangan No. 100/
PMK..010/2008 tentang Perusahaan Fem-
biayaan Infrastruktur.

Peraturan Menter Dalam Negern No. 23
Tahun 2006 tentang Pedoman Teknis dan
Tata Cara Pengaturan Tarf Airr Minum

Pada Perusahaan Daerah Air Minum.

.Peraturan Menten Pekerjaan Umum No.

20/PRT/M/2006 tentang Kebijakan dan
Strategi Nasional Pengembangan Sistem
Penyediaan Air Minum (KSNP-SPAM).
Peraturan Mentern Pekerjaan Umum No.
21/PRT/M/2006 tentang Kebiakan dan
Strategi Nasional Pengembangan Sistem
Pengelolaan Persampahan (KSNP-5FPP).
Peraturan Menten Pekerjaan Umum No.
18/PRT/M/2007 tentang Penyelenggara-
an Pengembangan Sistem Penyediaan
Air Minum.

Peraturan Menten Pekerjaan Umum No.
16/PRT/M/2008 tentang Kebijakan dan
Strategi Nasional Pengembangan Sis-
tem Pengelolaan Air Limbah Permukiman
(KSNP-SPALP)..
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Investasi bidang air minum dan sanitasi yang
saat inl sudah terlaksana adalah menggu-
nakan sumber pendanaan dari Pemerintah,
pihak swasta dan masyarakat, ataupun ke-
sinergisan diantara ketiga pelaku sumber
pendanaan tersebut, yaitu pendanaan dan
Pemerintah dan swasta, Pemerintah dan
masyarakat, atau swasta dan masyarakat.

Sumber pendanaan dari Pemerintah biasa-

nya digunakan mendanal investasi untuk
proyek yang bersifat non cost recovery, se-
dangkan pendanaan dar sumber swasta un-
tuk proyek yang bersifat cost recovery. Beri-
kut adalah contoh proyek-proyek bidang air
minum dan sanitasi yang telah terselenggara
dengan menggunakan pendanaan dari pihak
swasta, maupun kesinergisan pendanaan
antara Pemernntah dan pihak swasta.
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Tabel 3.1: Kegiatan Investasi Eksisting Dalam Mendukung Kegiatan Cipta Karya
Bidang Air Minum dan Sanitasi

Bentuk Kerjasama
Nama Kegiatan
Pra Konstruksi Pasca Konstruksi
AIR MINUM

o ek rTry
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Bentuk Kerjasama

Pra Konstruksi Pasca Konstruksi

Jenis Kegiatan Nama Kegiatan
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Bentuk Kerjasama

Jenis Kegiatan Nama Kegiatan

PERSAMPAHAN
'.!Fl"ﬂb
MmﬂWIl DED :
» Menyiapkan organisasi
pelaksana
g Hllahlkm !ﬂhlbﬂ!f
program 3R.
Hﬁaramht _
gjawab unmk-:_:'
» Menyediakan lahan
. Fm:.msunm DEIJ m

tE'pn'gusynm DEIJ _
oleh PT Godang Tua

o cing
ulfin
- s
rsiha
kerjasama antara Pemkot
Agung Karya Persada

Penyiapan perjanjian
Semarang dan PT Narpati
Lﬂm

DRAINASE PERKOTAAN

Kebersihan DK Jakarta
dengan PT Wira Gulfindo
Sarana

PT Gﬁdﬁm Tua Jmt

Sumber: Data sekunder diclah, 2012,

Dari tabel diatas bisa disimpulkan bahwa kerjasama swasta pada pelaksanaan proyek air
minum dan sanitasi dapat terselenggara di seluruh tahapan pengelolaan ataupun hanya
sebagian saja.
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Selanjutnya dapat dipetakan peluang sektor vyang ditetapkan dalam Renstra Cipta Karya
swasta dan masyarakat dalam pendanaan 2012-2014 seperti yang terlihat pada tabel
investasi bidang air minum dan swasta un- 3.2 dan 3.3

tuk kegiatan-kegiatan sesuai indikator/output

Tabel 3.2 Keterlibatan Sektor Swasta dan Masyarakat dalam Pendanaan Investasi
Bidang Air Minum

Pra Pasca
Indikator/Output Bentuk Kegiatan Konstruksi Konstruksi Konstruksi

3
4. ;

i N
B W

Sumber: Dala primer dialah, 2012.

Tabel 3.3 Keterlibatan Sektor Swasta dan Masyarakat dalam Pendanaan Investasi
Bidang Sanitasi

Pra Pasca
ﬂ Indikato rfOutput Bentuk Kegiatan et nilcss Kb

:Za_:
:.":

Sumber: Data primer diolah, 2012,
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4.1. PRINSIP DASAR SKEMA INVESTASI
41.1.5KEMAPENDANAAN

Skema pendanaan investasi bidang kepentingan dalam skema pendanaan
air minum dan sanitasi merupakan ini, vyaitu Pemernintah, swasta dan
sebuah pola yang menggambarkan masyarakat, dimana masing-masing
berlangsungnya pelaksanaan inves- mempunyal peran yang berbeda di
tasi, yang dimulai dan tahap pra setiap tahapan pelaksanaan investasi,
konstruksi, konstruksi dan paska hal tersebut diuralkan pada tabel 41
konstruksi. Terdapat 3 pemangku dan gambar 4.1.

Tabel 4.1: Skema Pendanaan Investasi Bidang Air Minum dan Sanitasi

'F’ emangku Pra Konstruksi Pasca Konstruksi
Kepentingan

Mm-iy{mkun nmmmh
prasarana pendukung

‘pengembangan, pemban.
‘gunan, dan pengelolaan
~mfa§lilﬂmpalr minum
dan sanitasi

* Monitoring dan pengawasan
pelaksanaan proyek

Melaksanakan pembangunan
proyek

mqunan sarana dan prasa-
‘rana pelayanan air minum.
dan sanitasi seperti instalasi
air limbah, gerobak sampah,
‘perlengkapan pengolahan
‘sampah, dan ﬂhﬂmﬂ

Pola dan Peluang Investasi Bidang Cipta Karya

O O Sektor Air Minum dan Sanitasi




Pemangku
Kepentingan

Pra Konstruksi Konstruksi Pasca Konstruksi
Sumber: Data primer diolah, 2012,

Heterangan

* Dalam Skema pendanaan ini dapat dilaksanakan oleh pemerintah pusat dan/atau pemerintah daerah (provinsi/kabupaten/kota)
** pihak swasta dapat menggunakan dana milik sendiri atau menggunakan dana pihak ketiga, misalnya perbankan atau
lembaga non perbankan (modal ventura, asuransi, koperasi, dsb)

Konstruksi

=== Albernatil

{8} : Sesuai kebiakan dan kriteria kesiapan yang bedaku di Kementerian Pekerjaan Umum

Gambar 4.1: Skema Dasar Pendanaan Proyek Air Minum dan Sanitasi
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41.2 SKEMAKELEMBAGAAN

Skema kelembagaan pada dasarnya
disusun untuk melihat berbagal ke-
mungkinan model kelembagaan
yang bisa digunakan dalam proyek
pengembangan, pembangunan, dan

pengelolaan infrastruktur bidang air

bagaan yang dapat dibentuk dapat
merupakan kesinergisan antara Peme-
rintabh dan swasta, swasta itu sendin
ataupun pemerintah, swasta dan ma-
syarakat. Skema kelembagaan ter-
sebut dijelaskan pada tabel 4.2 dan

minum dan sanitasi. Model kelem- gambar 4 .2.

Tabel 4.2: Skema Kelembagaan Proyek Air Minum dan Sanitasi

P umangku
5

..1-: > Hompmmnn Irnphmmteislf
: 'E: 5 ti ;

Mempersiapkan implementasi
mndnmm‘hﬂma yang dipilih
untuk proyek pengembangan,
‘pembangunan, dan pengelo-
Iaan infrastruktur air minum
dan sanitasi, baik dari sisi
:;umhwm ‘manusia {ﬁ’nﬂj;
infrastruktur, dan teknologi

Pasca Konstruksi
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Pemangku

g Pasca Konstruksi
Kepentingan

Pra Konstruksi Konstruksi

Tidak terlibat zecara langsung
dalam kelembagaan proyek
pengembangan, pengelolaan,
dan pengembangan infrastruk-
tur air minum dan sanitasi

Sumbar: Data primer dialah, 2012,

Katarangan:

* Dalam skema kalembagaan ini bisa Pemerintah Pusat dan'atau Pemarintah Daerah (ProvinsilKabupaten/Kota).

** Joint venture com pany dilakukan dengan membentuk perusahaan barsama antara pameriniah dan pihak swasta. Co-financing dilakukan
dengan katarlibatan pihak swasta dalam pembiayaan sebuah proyek yang nilainya relatif kecil.

*** Preduk hasil alahan sampah bisa barupa listrik {wasfe fo energy), pupuk kompos (com posing), pupuk cair air lindi, brikat sampah, dan
sabagainya.

Madeal Lembaga I
==F= Femerintah-Swasta

Modal Lembaga
=i Ouisowrcing

Madal
1

sy

Permerintak i

—_m=——be e

=== Aernati
—mnmma Garis Koardinasi

Gambar 4.2: Skema Dasar Kelembagaan Proyek Air Minum dan Sanitasi
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4.1.3.5KEMA OFERASIONAL

Skema operasional pada dasarnya pengelolaan infrastruktur bidang air
disusun untuk melihat berbagai minum dan sanitasi. Penjelasan tentan
kemungkinan  model pengelolaan skema operasional tersebut dapat
yang bisa digunakan dalam proyek dilihat pada tabel 4.3 dan gambar 4 3.

pengembangan, pembangunan, dan

Tabel 4.3: Skema Operasional Proyek Air Minum dan Sanitasi

Pemangku Pra Konstruksi Konstruksi Pasca Konstruksi
Kepentingan

+ Melakukan pengawasan enge
terhadap pengembangan dan
~pembangunan infrastruktur
air minum dan sanitasi da
'+ Menetapkan tarif pelayanan.
‘air minum dan Bh"lﬂﬁl bar-
'sama dengan pihak swasta

“» Menetapkan standar pelay- 8
“anan minimal (SPM) dari
‘pelayanan infrastruktur air
‘minum dan sanitasi dengan
pihak swasta

i Balnnljmmdmn
pemerintah untuk proses
tarif pelayanan
‘adr“mhum dan sanitasi
R qummdmgan peme-
rintah unnlkmpnulapkan
‘standar pelayanan minimal
[SPH} air minum dan sanitasi
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Pemangku
Kepentingan

Pra Konstruksi Konstruksi Pasca Konstruksi

| --

Sumbar: Data primer diolah, 2012.

Mengembangan dan memban-
gunan infrastruktur air minum
dan sanitasi skala komunal

Katarangan:
* Dalam skema operasional ini bisa Pemaerintah Pusat danfatau Pemerintah Daerah (Provinsilabupaten/Kata).

Pra

Infrastrukivr Air Minum dan 5a

= - SPM
HKatarangan :
ATP : Ability To Pay WTP : Willingness To Pay : an Minimum
mmme AllErnalif

Gambar 4.3: Skema Dasar Operasional Proyek Air Minum dan Sanitasi
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4.2.
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SKEMA INVESTASI BIDANG AIR

MINUM

Skema alternatif pendanaan bidang

air minum berdasarkan kegiatan yang

tercantum dalam Renstra Cipta Karya

tahun 2010 — 2014, meliputi :

¢ SPAM MBR perkotaan

e SPAM Perdesaan

¢ SPAM kawasan khusus (mencakup
kawasan pemekaran, pulau terluar,
daerah perbatasan dan daerah
terpencil)

¢ SPAM IKK

* SPAM yang mendukung pelabuhan
perikanan

SKEMA PENDANAAN

Untuk skema dibagi

dalam 2 kelompok, yatu pendanaan

pendanaan

untuk Investasi dan pendanaan
untuk manajemen. Penjelasan secara
skematis dari alternatif skema tersebut
untuk pendanaan Investasi
dilihat

pendanaan manajemen pada gambar

diatas

dapat pada gambar 4.4,

45, kelembagaan pada gambar 4.6
dan operasional pada gambar 4.7

(meliputi SPAM MEBER Perkotaan, SPAM Perdesaan, SPAM untuk Kawasan Khusus -
Daerah Pemekaran - Pulau Terluar - Perbatasan dan Terpencil, dan SPAM IKK)

Pra
Honstruksi

Konstruksi

Pamarintah
Dasarah

. Subsidi
Pamarintah

Pamerintah
Puesat

Masyarakat

mm e AlbErnatiif

@ : Se=uai kebijakan dan krilera kesiapan yang berlaku & Kementarian Pekerjaan Umem

Infrastrukiur Air Minum

pamr%mn dan pangelolaan

Pasca
Konstruksi

Gambar 4.4 Skema Pendanaan Investasi Bidang Air Minum
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422 SKEMAKELEMBAGAAN
(meliputl SPAM MBR Perkotaan, SPAM Perdesaan, SPAM untuk Kawasan Khusus -
Daerah Pemekaran - Pulau Terluar - Perbatasan dan Terpencil, dan SPAM [KK)

Pra Pasca

Honstruksi

Konstruksi Konstruksi

wujpe  Model Lembaga L
Pemerintah-Swasta

1
1
1
1
1
[
1 Pemerntah ...
! Pusat i ;
1= huuuss - Modal Lambaga Iz
i r e Ollsourding —)’-—
! Pamerintsh | __» ;
= Daarah :

1
i | g Model Lembaga 2
! UFT/BLURD
i
i s
t= - Saktor mdﬂ' %

-—
i
Masyarakat '------------------------------------------------!

——— Abermabid

Gambar 4.5: Skema Kelembagaan Investasi Bidang Air Minum

433 SKEMA OFPERASIONAL
(meliputt SPAM MEBR Perkotaan, SPAM Perdesaan, SPAM untuk Kawasan Khusus -
Daerah Pemekaran - Pulau Terluar - Perbatasan dan Terpencil, dan SPAM IKK)

_Pemangku

Pasca

Kenstruksi

Pra :
Konstruksi
‘ Parmerintah Law

Pusat Enforcem ant i
L Pamerintah Risgulasi

—  Daerah ﬁ

0 o '“f;g‘p‘.',ﬁ’ e Tarif

[ Kajian tarif ful

cost recovery
Sektor swasta

Infrastrekiur Air Minum

Masyarakat

Ketarangan :
ATF : Abifity To Pay WTF : Willingness Te Pay 5PM : Standar Pelayanan Minirmuem

Gambar 4.6: Skema Operasional Investasi Bidang Air Minum
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4.3. SKEMA INVESTASI BIDANG

SANITASI

Skema alternatif pendanaan bidang * Drainase : pembangunan infrastruk-

sanitasi berdasarkan kegiatan yang tur drainase perkotaan (lihat gambar

tercantum dalam Renstra Cipta Karya 4.16, 417, 4.18 dan 4.19)

tahun 2010 — 2014, meliputi : Untuk skema pendanaan dibagi

* Air Limbah : pembangunan infra- dalam 2 kelompok, yaitu pendanaan
struktur sistem off site dan sistem on untuk investasi dan pendanaan untuk
site (lihat gambar 4.8, 49, 4 10 dan manajemen.

4.11)
* Persampahan : peningkatan TPA

dan persampahan terpadu 3R (lihat
gambar 4.12, 413, 4.14 dan 4.15)

43.1. AIR LIMBAH
A. SKEMA PENDANAAN INVESTASI

(infrastruktur sistem on site dan off site)

Pasca
Pra Kenstruksi
Honstruksi

-

Pemerintah
Daerah

Pemerintah
Pusat

Infrastrukiur Air Limbah
Sektor swasta Sistem on site dan off site

Masyarakat

p— L F

@ : Besuai kebijpkan dan kribaria kesiapan yang berlaku di Kementerian Pekeqaan Umum

Gambar 4.7 : Skema Pendanaan Investasi Sektor Air Limbah
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Q
&J Sektor Air Minum dan Sanitasi
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B. SKEMA KELEMBAGAAN
(infrastruktur sistem on site dan off site)

Pra e _
= =.trl-l -

Pasca

Kenstruksi

e --------H

1
= mdﬂ{ Lmbma NN I
E - Famafintah—ﬁ‘mastﬂ' aa

Pemerintah bo., i
Pusat : 1
— b- = ---:
Parmerintah 1 H
Daerah [ :
i
&

- Model Lembaga
outsourcing

i

[eyp— LT T

Gambar 4.8: Skema Kelembagaan Sektor Air Limbah

C. SKEMA OPERASIONAL
(infrastruktur sistem on site dan off site)

Pra . Pasca
Konstruksi Kenstruksi

Pemerintah T
Fusat Enforcem ent
~ ~
| Pemeriniah
__ Daarah Regulasi ﬁ
~—
I—> e L '-) Tarif b
———®  Gajian tarif Al Infrastruktur Air
sty cosf recovery Sambungan rumah,
i Jaringan air limbakh,
—— Instalasi pengolal
e SRR e ey el
P sPM i

- AlREmatd

Gambar 4.9: Skema Operasional Sektor Air Limbah

Pola dan Peluang Investasi Bidang Cipta Karya -
Sektor &ir Minum dan Sanitasi : \\:3-3 :



4.3.2 PERSAMPAHAN
A. SKEMA PENDANAAN
(pengelolaan persampahan dan persampahan terpadu 3R)

Pasca
Konstruksi

Pra
Honstruksi

Dana
—- Infrastruktur Persampahan
Sekior swasta _gﬁg
. FS, DED
T Amdal, IMB

Masyarakal —— Dana '+ _gﬁ'::;‘
— T —

mmmm AlbErnatii

@ : Sesuai kebijakan dan krileria kesiapan yang berlaku di Kementerian Pekerjaan Umum
Gambar4.10: Skema Pendanaan Sektor Persampahan

B. SKEMA KELEMBAGAAN
(Pengelolaan Persampahan dan persampahan terpadu 3R)

Pra
Konstruksi
LT 1]
R ——— ..---'.!

o Maodel Lembaga
1 Pemerintah-Swasta

Pasca

Konstruksi

Pa

23
.

= g
1
1
1
1
ol —————

-3 Model Lembaga I

ocutsourcing

L
]
1
]
i
1
i
1
1
1
1
1
1
1
1 Pamerintah
i
1
1
1
1
1
1
1
]
i
1
i
[

i

e ber natif

Gambar 4.11: Skema Kelembagaan Sektor Persampahan
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C. SKEMA OPERASIONAL

(Pengelolaan Persampahan dan persampahan terpadu 3R)

Pra
Konstruksi

Henstruks:

Pasca

Kenstruksi

Infrastruktur Persampahan
Sektor swasta

3R, Peningkatan TPA
Masyarakat

=== Allemalif

Keterangan :
ATF . Abifity To Pay

WTF : Willingness To Pay SPM : Standar Pelayanan Minirmem

Gambar 4.12: Skema Operasional Sektor Persampahan

433 DRAINASE
A. SKEMA PENDANAAN

Pra o e

Pasca

Henstruksi

Infrastruktur Drainasa

Sisten Drainasa Kawasan

ﬂ_[: FS, DED

Gambar 4.13: Skema Pendanaan Sistem Drainase Perkotaan

‘C}
Pola dan Paluang Investas! Bldang Clpta Karya
Sektor &ir Minum dan Sanitasi




B. SKEMA KELEMBAGAAN

e Konstruksi e
Konstruksi el Konstruksi
Pemerintah
Pusat
Pemerintah
Dasrah

e Swasta I
Y
W= \faeyarakat I

Ll

Gambar 4.14: Skema Kelembagaan Sistem Drainase Perkotaan

C. SKEMA OPERASIONAL

4 Pra
Henstruksi

Pasca

Konstruksi

I
Pamarintah Lawr
Daarah j_ - Enforcem ent
~
Pamanntah 4
Fusat ¥  Regulasi
Kajian SPM
S —
Kajian tarif full
[ 3 cost recovery
Sektor swasta
Masyarakat

Catatan : Tarif yang diberlakukan adalah tarif untuk perawatan lingkungan

Gambar 4.15: Skema Operasional Sistem Drainase Perkotaan
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Dukungan dan Risiko

Pengembangan
Skema Investasi Bidang
Air Minum dan Sanitasi

Bab 5



Dalam rangka pengembangan skema in- digunakan sebagal faktor pendukung dalam
vestasi bidang air minum dan sanitasi terda- pengembangan skema tersebut, hal tersebut
pat beberapa key success factor yang dapat seperti yang dijelaskan pada tabel 5.1

Dukungan Skema Investasi Bidang Air Minum dan Sanitasi

1. Pemerintah telah menerbitkan peraturan perundang-undangan dalam mendukung kegiatan investasi khususnya
bidang air minum dan sanitasi

2. Pemerintah telah membentuk lambaga penjamin investasi yaitu PT Pll dan PT SMI

3. Pemerintah Pusat maupun Daerah concern terhadap pencapaian target pelayanan yang ditetapkan dalam MDG's.
Untuk mencapai target tersebut masih terkendala dengan ketersediaan dana, sehingga hal ini menjadikan peluang
bagi sektor swasta untuk dapat berinvestasi di pembangunan sarana dan prasarana bidang air minum dan sanitasi

4. Demand akan pelayanan air minum dan sanitasi selalu ada, karena kedua sektor tersebut merupakan sarana dan
prasarana dasar kehidupan bagi seluruh lapisan masyarakat mulai dari golongan ekonomi rendah hinggga golon-
gan ekonomi tinggi.

AlIR MINUM

1. Suppl air baku selalu tersedia, bahkan Pemerintah Puzat memberikan dukungan untuk memenuhi kebutuhan
akan bangunan penyadap air baku

2. Kepercayaan masyarakat akan pelayanan air minum senantiasa meningkat, hal ini dapat dilihat dar daftar tunggu
untuk menjadi pelanggan PDAM, dan tingkat pelayanan PDAM yang senantiasa meningkat dari tahun ke tahun.

SANITASI
AlR LIMBE AH

1. Kesadaran masyarakat akan lingkungan hidup yang sehat samakin tingai
Suatu kawasan yang terkelola air limbahnya secara baik mempunyai nilai jual lebih tinggi dibandingkan dengan ka-
wasan yang tidak terkelola air limbahnya.

3. HKetersediaan lahan yang semakin sempit menyebabkan masyarakat tidak dapat leluasa lagi melakukan Buang Air
Besar Sembarangan (BABS), sehingga sarana air limbah merupakan kebutuhan yang sangat penting.

PERSAMPAHAN

1. Supply bahan baku sampah senantiasa ada, karena jumlah sampah berbanding lurus dengan jumlah penduduk
dan pola hidup masyarakat. Dengan demikian pelaku usaha untuk sektor ini tidak akan kesulitan untuk mendapat-
kan bahan baku sampah.

2.  Terbatasnya sumber pendanaan menyebabkan banyak sampah yang terproduksi tidak dapat dikelola secara baik
cleh Pemerintah Kab/Kota.

3. Banyak jenis sampah yang tidak bisa termanfaatkan karena belum adanya sarana prasarana pendukung, sebagai
contoh, sampah plastik yang selama ini dimanfaatkan hanya sampah plastik dengan kualitas baik, sedangkan
sebenarnya siza sampah plastik dari kualitas tersebut masih bisa diolah menjadi Refuse Derived Fue! (RDF) yang
dapat digunakan sebagai bahan bakar.

4. Demand akan sumber energi terbarukan sebagai alternatif pemenuhan kebutuhan bahan bakar oleh pabrik-pabrik
semakin meningkat, karena harganya yang lebih rendah dibandingkan dengan bahan bakar yang selama ini digu-
nakan. Bahan bakar dari energi terbarukan dapat diperoleh dari pengolahan sampah.

DRAINASE

1. Pemerintah memberikan kewenangan penuh untuk pengelola kawasan perumahan baru untuk membangun dan
memelihara saluran drainase.

2. Jaringan saluran drainase merupakan sarana infrastrukiur yang dibutuhkan dalam suatu kawasan, untuk menjaga
terhindarnya kawasan dari genangan air. Pencegahan tergenangnya suatu kawasan juga merupakan suatu upaya
untuk menghidarkan kerugian yang timbul baik karana rusaknya sarana infrasturktur lainnya, kerugian material
masyarakat yang barmukim di kawasan tersebut, kerugian akonomi, menurunnya kesehatan lingungan maupun
kerugian yang timbul akibat menurunnya harga jual tanah.

Pola dan Peluang Investasi Bidang Cipta Karya
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Hal lain yang perlu diperhatikan selain key
success factor diatas adalah rnsiko, yaitu
keadaan dimana terdapat suatu keterbukaan
terhadap tingkat kemungkinan timbulnya
kerugian atau suatu kemungkinan kerugian.
Pengelolaan risiko perlu dilakukan agar
kerugian yang mungkin terjadi dapat dimini-
malisasi atau bahkan terhindar sama sekall,
yaitu antara lain dengan memindahkan nsiko
kepada pihak lain, menghindar risiko, me-
ngurangi efek negatifrisike, dan menampung
sebagian atau semua konsekuensi risiko ter-
tentu. Benkut adalah beberapa risiko dalam

investasi bidang air minum dan sanitasi.

UMUM:

Penyerahan pengelolaan pelayanan air
minum dan sanitasi acap dinilai sebagal
upaya privatisasi aset publik. Akbatnya
dalam beberapa kasus masuknya modal
swasta dalam pelayanan air minum dan sani-
tasi muncul konflik kepentingan antar sfake-
holder. Bag yang pro dengan keterlibatan
swasta dalam pelayanan air minum dan sani-
tasi berharap bahwa penyerahan pelayanan
air minum kepada pihak yang dianggap
lebih kompeten akan membuat masyarakat
memperoleh pelayanan yang lebih optimal.
Sedangkan bag pihak yang kontra dengan
keterlibbatan swasta dalam pelayanan air
minum dan sanitasi menganggap privatisasi
tersebut hanya akan membuat masyarakat
sengsara karena jasa pelayanan yang dibern-

kan akan dikenal tanf yang lebih mahal.

AIR MINUM:

1. Kurangnya komitmen Pemerintah dalam
melaksanakan perjanjian yang sudah
disepakati

2. Penyesesuaian tant terkadang tidak da-

Pola dan Paluang Investas] Bldang Clpta Karya
Sektor &ir Minum dan Sanitasi

pat diterapkan sesual yang direncana-
kan, sehingga perencanaan keuangan
tidak dapat diwujudkan sesuai rencana

3. Belum ada regulasi yang mewajibkan
masyarakat untuk berlangganan pelaya-
nan air minum perpipaan, sehingga ke-
butuhan akan pelayanan air minum per-
pipaan menjad altternatif terakhir ketika
tidak ada lag sumber arr baku yang da-
pat digunakan

4. Penyerahan asset pada saat berakhirnya
kerjasama kadangkala bermasalah bila
tidak ditegaskan secara nnci di dalam
nota kesepakatan.

AIR LIMBAH:

1. Penyaluran air imbah dengan mengguna-
kan mobil tangki tidak semuanya dibuang
ke IPAL/IPLT. Hal ini menyebabkan kapa-
sitas air imbah tidak sesual dengan yang
diperkirakan didalam studi awal, yang
pada akhirnya akan mengurangi penda-
patan tipping fee dan mengganggu ope-
rasional IPAL/IPLT

2. Belum ada regulasi yang mewajibkan
masyarakat untuk menggunakan pelaya-
nan air imbah. Ketika masih tersedia sa-
rana yang dapat digunakan untuk mem-
buang air imbah, misalnyasungai, danau
dll, maka masyarakat yang belum sadar
lingkungan akan menggunakan sarana
ini untuk membuang air imbahnya. Lebih
lanjut hal inl menyebabkan turunnya jum-

lah konsumen pengguna pelayanan air
limbah.

PERSAMPAHAN:

1. Hasil produk kompos dan energi terbaru-
kan tekendali pemasarannya

2. Kurangnya dukungan Pemernintah Kab/



Kota dalam menyediakan sarana dan
prasarana pendukung pada tahap kons-
truksi dan paska konstruksi

3. Munculnya biaya-biaya yang tidak diang-
garkan dalam perencanaan keuangan

4. Belum ada regulasi yang mewajibkan
Pemerintah Kab/Kota
tipping fee. Sumber pendapatan yang
berasal hanya dari hasil penjualan produk

memberlakukan

(terlebih bila hanya memproduksi 1 (satu)
jenis produk saja) kurang mendukung
rencana mendapatkan return yang di-

harapkan.

ALOKASI RISIKO
Berdasarkanrisikoyangtelahdipetakan, maka
lebih lanjut diperlukan adanya perencanaan
risikko, untuk

alokasi menggambarkan

pembagian resike pelaksanaan investasi
pembagunan bidang air minum dan sanitasi
dengan prinsip dasar bahwa risiko dibagi
dan dibebankan kepada pihak yang paling
mampu untuk mengendalikan risiko tersebut.
Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan
dalam perencanaan alokasi risiko adalah:

1. Alokasi

mungkin sehingga dapat memaksimalkan

ristko direncanakan seoptimal

value for money.

2_ Risiko diupayakan dapat dialokasikan ke-
pada pihak yang relatif lebih mampu me-
ngelolanya atau memiliki biaya terendah
untuk mengelola risiko resebut. Prinsip ini
diterapkan dengan baik, harapan dapat
menghasilkan premi risikko yang rendah
dan biaya proyek yang lebih rendah seh-
ingga berdampak positif bag pemangku
kepenti-ngan proyek tersebut.

3. Risiko yang terkait dengan konstruksi dan
operasi umumnya diserahkan kepada

pihak swasta dan/atau masyarakat

O
@)
7% Q

politik,
diserahkan

terkat dengan
peraturan

4. Risiko vyang
kebijakan dan
kepada pemerintah

5 Risiko pasar dapat ditanggung bersama
diantara pemangku kepentingan melalui
penyediaan jaminan pemerintah

6. Risilko yang berdasarkan pengalaman

dikendalikan

agar memenuhi asas efektivitas biaya,

sulit  untk Pemerintah
ditanggung oleh pihak Swasta dan/atau
masyarakat

7. Risiko yang berada di luar kendali kedua
belah pihak,

dipengaruhi kedua belah pihak sebaiknya

atau sama-sama apat
ditanggung bersama (misalnya, kejadian
kahar)

8. Pemerintah menanggung kesalahan bila
swasta mengalami kegagalan dalam

mengelola risiko yang menjadi tanggung

jawabnya.

MITIGASI RISIKO
Mitigasi nsiko bertujuan untuk mengura-
ngl kemungkinan terjadinya risiko terhadap
dampak vyang ditimbulkannya. Masing-

masing pemangku kepentingan harus
mempunyal upaya mitigasi nisiko. Khusus
mitigasi risiko yang dibebankan kepadapihak
swasta dan masyarakat, harus dipastikan
pihak

mengambil langkah-langkah mitigasi yang

bahwa swasta dan masyarakat

tepat dengan menggunakan biaya terendah

dalam melaksanakan proyek antara lain :

1. Kesepakatan kerjasama memuat pasal-
pasal yang menjelaskan peran Pemerin-
tah dalam pelaksanaan pada tahap pra
konstruksi, konstruksi dan paska kon-
struksi

2. Melakukan Studi awal yang cermat.
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